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ABSTRAK
Latar Belakang: Keluarga berencana (KB) merupakan tindakan yang membantu pasangan suami istri untuk menghindarkan kehamilan yang tidak diinginkan, mendapatkan kelahiran yang memang sangat diinginkan, mengatur interval kehamilan, mengontrol waktu saat kelahiran dalam hubungan dengan umur suami istri serta menentukan dalam jumlah anak dalam keluarga. jumlah pengguna kontrasepsi suntik di dunia yaitu sebanyak 4.000.000 orang. peningkatan jumlah pemakai kontrasepsi jenis injeksi dari 11,7% pada tahun 2015, pada tahun 2016 menjadi 15,2%, dan 21,1% pada tahun 2017, kemudian tahun 2018 meningkat menjadi 27,8%. Tujuan: Diketahui Gambaran Pengetahuan Ibu tentang Efek samping dari Pemakaian Alat Kontrasepsi  Suntik tiga Bulan di Puskesmas Waena. Metode: Jenis penelitian yanag digunakan dalam penelitian adalah penelitian  deskriptif kuantitatif.penelitian dilakukan di puskesmas waena.waktu penelitian ini di lakukan pada bulan Mei 2021-juni 2021.Populasi dalam penelitian ini adalah ibu yanag berkunjung ke puskesmas waena untuk melakukan KB dengan alat kontraspsi suntik tiga bulan sebanyak 85 orang.Hasil: Berdasarkan tabel 4.2 distribusi responden berdasarkan pengetahuan didapatkan kategori baik sebanyak 62 responden (72,9%), cukup sebanyak 13 responden (15,3%), kurang responden senbanyak 10 responden (11,8%). Kesimpulan: responden memiliki pengetahuan baik sebanyak 62 responden (72,9%).
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ABSTRACT

Background: Family planning (KB) is an action that helps married couples to avoid unwanted pregnancies, get births that are very desirable, regulate pregnancy intervals, control the time at birth in relation to the age of husband and wife and determine the number of children in the family. . The number of injection contraceptive users in the world is 4,000,000 people. an increase in the number of users of injectable contraceptives from 11.7% in 2015, in 2016 to 15.2%, and 21.1% in 2017, then in 2018 it increased to 27.8%. Objective: To know the description of Mother's Knowledge about the Side Effects of Using Three Months Injectable Contraceptive Devices at the Waena Health Center. Methods: The type of research used in this research is descriptive quantitative research. The research was conducted at the Waena Public Health Center. The time of this research was carried out in May 2021-June 2021. The population in this study were mothers who visited the Waena Public Health Center to do family planning with injection contraceptives. three months as many as 85 people. Result: Based on table 4.2 distribution of respondents based on knowledge obtained good category as many as 62 respondents (72.9%), enough as many as 13 respondents (15.3%), less respondents as many as 10 respondents (11.8%) . Conclusion: respondents have good knowledge as many as 62 respondents (72.9%).
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PENDAHULUAN
Keluarga berencana (KB) merupakan tindakan yang membantu pasangan suami istri untuk menghindarkan kehamilan yang tidak diinginkan, mendapatkan kelahiran yang memang sangat diinginkan, mengatur interval kehamilan, mengontrol waktu saat kelahiran dalam hubungan dengan umur suami istri serta menentukan dalam jumlah anak dalam keluarga (Suratun, 2017). KB mempunyai peranan dalam menurunkan resiko kematian ibu melalui pencegahan kehamilan melalui pendewasaan usia hamil, menjarangkan kehamilan atau membatasi kehamilan bila anak dianggap cukup. Setiap wanita berhak memperoleh informasi dan mempunyai akses terhadap metode KB yang mereka pilih efektif, aman, terjangkau dan juga metode-metode.

Jenis kontrasepsi yang paling banyak digunakan oleh akseptor KB adalah KB jenis suntik 3 bulan dipakai oleh wanita lebih dari 90 negara, telah digunakan lebih dari 20 tahun. Akseptor kira - kira 5 juta wanita (Hartanto, 2014).

Penggunaan alat kontrasepsi KB meningkat dari waktu ke waktu terutama kontrasepsi suntik 3 bulan yang berisi progesteron, keuntungan kontrasepsi antara lain resiko terhadap kesehatan kecil, jangka panjang, tidak menggangu ASI, serta mencegah kehamilan ektopik. Dan efek sampingnya antara lain amenorea, spoting, perubahan berat badan (Saifuddin, 2011).
World Health Organization (WHO) tahun 2019 mengatakan bahwa jumlah pengguna kontrasepsi suntik di dunia yaitu sebanyak 4.000.000 orang. Berdasarkan Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2019 terdapat kecenderungan peningkatan jumlah pemakai kontrasepsi jenis injeksi dari 11,7% pada tahun 2015, pada tahun 2016 menjadi 15,2%, dan 21,1% pada tahun 2017, kemudian tahun 2018 meningkat menjadi 27,8%. Metode kotrasepsi jenis injeksi merupakan kontrasepsi yang paling banyak digunakan di Indonesia (BKKBN, 2019). 
Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Propinsi Papua tahun 2019 terdapat jumlah PUS sebanyak 545,417 orang, dengan peserta KB aktif sebanyak 425,779 (78,06 %) dan jumlah peserta KB baru sebanyak 40,444 (7,42 %). Di Propinsi DI Yogyakarta KB suntik menduduki peringkat pertama sebanyak 23,585 (57,63 %).

Jumlah pasangan usia subur (PUS) di Kabupaten Jayapura sebanyak 142,375 orang dengan peserta KB aktif sebanyak 117,882 (79,99 %) dan peserta KB barusebanyak 10,383 (7,05%). Dengan jumlah peserta KB suntik 3 bulan baru sebanyak 6,361 (60,88 %) (Dinkes Kabupaten Jayapura, 2019).

Ketidaktahuan menjadi faktor penunjang terjadinya kecemasan dan faktor pengalaman yaitu sesu atu yang pernah dialami seseorang akan menambah pengetahuan yang bersifat non formal yang sering dibawa dalam situasi yang sama atau mendekati situasi yang pernah dialami. Hasil penelitian yang sudah dilakukan di negara berkembang menyebutkan bahwa masih banyak akseptor yang mengalami ketakutan dan kecemasan akibat efek samping yang ditimbulkan oleh alat kontrasepsi tertentu. Melalui konseling diharapkan akseptor KB bisa lebih mantap dalam pemakaian kontrasepsi, sehingga mereka tidak akan mudah berhenti (Saifuddin, 2013).
Berdasarkan hasil pengambilan data awal yang dilakukan pada tanggal 4 Juli 2020 di Puskesmas Waena diperoleh data Januari-Juni 2020 didapatkan  sebayak 199 orang yang berkunjung ke Puskesmas untuk melakukan program KB dan paling banyak PUS menggunakan KB suntik 3 bulan sebanyak 85 orang.  Dari 15 orang yang diwawancara mereka mengatakan keluhan sehubungan dengan penggunaan alat kontrasepsi suntik yaitu  berat badannya meningkat 4-5kg dalam tiga bulan, mengeluh pendarahan bercak (spoting), mengeluh tidak  menstruasi (amenorea), mengeluh pegal- pegal dan sakit kepala.
Berdasarkan data di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul Gambaran Pengetahuan Ibu tentang Efek dari Pemakaian KB Suntik di Puskesmas Waena.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah diskriptif kuantitatif. Penelitian dilaksanakan di Puskesmas Waena. Penelitian dilakukan pada bulan Mei- Juni 2021. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu yang berkunjung ke Puskesmas Waena untuk melakukan KB dengan alat kontrasepsi suntik tiga bulan sebanyak 85 orang. Sampel dalam penelitian ini yaitu seluruh total populasi sebanyak 85 orang dengan teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah total sampling.
HASIL PENELITIAN
A. Karakteristik Responden
	Karakteristik responden
	Frekuensi
	Persentase

	Umur
	
	

	17-25 tahun
	1
	1.2

	26-35 tahun
	27
	31.8

	36-45 tahun
	43
	50.6

	46-55 tahun
	14
	16.5

	Total
	85
	100.0

	Pendidikan
	
	

	SMA
	69
	81.2

	Perguruan Tinggi
	16
	18.8

	Total
	85
	100.0

	Pekerjaan
	
	

	Bekerja
	47
	55.3

	Tidak Bekerja
	38
	44,7

	Total
	85
	100.0

	Jumlah anak
	
	

	1 anak
	21
	24.7

	2 anak
	29
	34.1

	3 anak
	24
	28.2

	> 3 anak
	11
	12.9

	Total
	85
	100.0

	Sumber Informasi
	
	

	Petugas kesehatan
	38
	44.7

	Media social
	47
	55.3

	Total
	85
	100.0


Berdasarkan tabel 4.1. distribusi responden berdasarkan umur didapatkan umur 36-45 tahun sebanyak 43 responden (50.6%), 26-35 tahun sebanyak 27 responden (31,8%), 46-55 tahun responden senbanyak 14 responden (16.5%), 17-25 tahun sebanyak 1 responden (1,2%). Distribusi responden berdasarkan pendidikan didapatkan SMA sebanyak 69 responden (81,2%), Perguruan tinggi sebanyak 16 responden (18,8%).
Distribusi responden berdasarkan pekerjaan didapatkan bekerja sebanyak 47 responden (53.3%), tidak bekerja sebanyak 38 responden (44,7%), 

Distribusi responden berdasarkan jumlah anak didapatkan 2 anak sebanyak 29 responden (34,1%), 3 anak sebanyak 24 responden (28,2%), 1 anak responden senbanyak 21 responden (24,7%), > 3 anak sebanyak 1 responden (12,9%).

Distribusi responden berdasarkan sumber informasi didapatkan melalui petugas kesehatan sebanyak 38 responden (44,7%), media sosial sebanyak 47 responden (55,3%).
B. Pengetahuan

	Pengetahuan
	Frekuensi
	Persentase

	Baik
	62
	72.9

	Cukup
	13
	15.3

	Kurang
	10
	11.8

	Total
	85
	100.0


Berdasarkan tabel 4.2 distribusi responden berdasarkan pengetahuan didapatkan kategori baik sebanyak 62 responden (72,9%), cukup sebanyak 13 responden (15,3%), kurang responden senbanyak 10 responden (11,8%).

PEMBAHASAAN

A. Karakteristik responden

Pada umur ini seseorang berada pada tingkat perkembangan mental yang baik dan pengalaman yang didapat juga cukup banyak, sehingga akan mempengaruhi wawasan dan pengetahuannya dan dengan demikian mereka memiliki kemampuan untuk dapat memahami suatu informasi yang akhirnya berdampak kepada cara menerapkan informasi yang telah diterimanya.
Sebaliknya, pada umur ini seseorang berada pada tingkat perkembangan yang belum matang dan pengalaman yang didapat juga belum banyak dalam penggunaan KB sehingga akan mempengaruhi wawasan dan pengetahuannya dan dengan demikian mereka kurang mampu untuk dapat memahami suatu informasi. Dalam hal ini menunjukkan bahwa penelitian ini sejalan dengan penelitian Christina Entoh (2017). Dalam hasil penelitian Christina Entoh berpendapat bahwa perubahan psikis dan psikologi yang terjadi pada umur 36-45 tahun adalah perubahan cara berpikir, sehingga semakin bertambahnya umur seseorang maka akan bertambah pula pengalaman dan pengetahuan seseorang (2017).
Pendidikan merupakan hal sangat penting yang harus ditempuh oleh setiap individu, karena semakin tinggi pendidikan yang ditempuh oleh seseorang maka akan memudahkan seseorang untuk menerima dan menyerap informasi sehingga pengetahuan orang tersebut akan semakin baik. Sebaliknya, jika tingkat pendidikannya rendah akan menghambat perkembangan sikap seseorang terhadap penerimaan informasi dan nilai nilai yang baru diperkenalkan.
Hal ini dikarenakan akseptor yang bekerja akan menjumpai banyak relasi teman sehingga dapat memperkaya wawasan dan pengetahuan yang lebih daripada ibu yang tidak bekerja, selain itu seseorang yang bekerja cenderung lebih mudah menerima informasi untuk menambah pengetahuan tentang efek sampping KB suntik. Hasil penelitian ini sejalan dengan Wawan dan Dewi (2017) yang berpendapat bahwa pekerjaan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan sehingga semakin lama waktu seseorang bekerja maka semakin banyak informasi yang didapat dan semakin banyak pengetahuan yang didapat.
Memiliki menggunakan alat kontrasepsi suntik untuk mengakhiri masa kehamilannya karena merasa telah memiliki anak yang cukup banyak serta memiliki usia yang berisiko tinggi. Paritas dalam penelitian ini dihubungkan dengan pengalamannya sebagai seorang ibu, kenyataan yang terjadi di masyarakat dewasa ini, dalam rumah tangga ibu belajar dari pengalaman-pengalaman sebelumnya dalam arti ibu lebih pandai jika belajar dari apa yang dialaminya sendiri dalam kemampuan ibu untuk memutuskan sendiri kontrasepsi apa yang baik untuk digunakan oleh ibu (Notoatmodjo, 2012).

B. Pengetahuan

Menurut Notoatmodjo (2012), pengetahuan adalah segala yang telah diketahui dan mampu diingat oleh setiap orang setelah mengalami, menyesuaikan, mengamati atau diajar semenjak ia lahir sampai menginjak dewasa, khususnya setelah diberikan pendidikan baik melalui pendidikan formal maupun non formal. Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian bahwa ibu hamil yang telah melihat, mendengar dan mampu mengingat informasi-informasi tentang kesehatan, khususnya tentang tanda bahaya efek samping KB suntik DMPA (Depo Medroxy Progesteron Asetat), bahkan sebagian dari mereka mempunyai pengetahuan yang baik tentang cara mengatntisipasi bahaya efek samping KB suntik DMPA (Depo Medroxy Progesteron Asetat).
Pengetahuan sangat dipengaruhi oleh intensitas perhatian dan persepsi terhadap objek. Sebagaian besar pengetahuan seseorang diperoleh melalui indra pendengaran dan indra penglihatan. Pengetahuan seseorang terhadap objek mempunyai intensitas atau tingkat yang berbeda-beda dan juga pengetahuan dapat dipengaruhi oleh pengalaman seseorang. Selain itu pengetahuan juga mempunyai kontribusi yang besar dalam mengubah prilaku seseorang untuk berbuat sesuatu. Pengetahuan yang dimiliki seseorang memungkinkan orang tersebut akan melakukan hal yang bermanfaat bagi dirinya dari informasi yang didapatkannya. 
Menurut teori yang dikemukakan Notoatmodjo (2012) pengetahuan dipengaruhi oleh faktor pendidikan dan umur. Semakin tinggi pendidikan maka akan mudah menerima hal-hal yang baru dan mudah menyesuaikan dengan hal baru tersebut. Pendidikan yang tinggi berarti mempunyai wawasan dan pengalaman yang lebih luas dan lebih mudah memahami informasi yang diterima.
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